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ABSTRACT

Corporate Disclosure practices have become essential in addressing information asymmetry in
online commerce. Corporate Disclosure enables companies to transparently and accountably
reveal information about the products or services they offer, financial performance, business
strategies, risks, and commitments to sustainability and social responsibility. By conducting
proper and comprehensive Corporate Disclosure, companies provide greater access for buyers
to obtain the information they need to make smart and informed purchasing decisions. This study
aims to explore corporate disclosure practices in addressing information asymmetry within the
online trading environment and to analyze their impact on mitigating information asymmetry
risks. The research method used is a qualitative approach with a scoping review method, utilizing
secondary data from relevant articles. The findings indicate that Corporate Disclosure is
effective in creating a fairer, more transparent, and more sustainable business environment for
all parties involved in online commerce. This article makes an important contribution to
understanding the role of Corporate Disclosure in reducing information asymmetry in online
trading. Recommendations are provided to business stakeholders, regulators, and academics to
strengthen transparency and trust in online commerce through improved Corporate Disclosure
practices.

Keywords: Corporate Disclosure, Information Asymmetry, Online Commerce

ABSTRAK

Praktik Corporate Disclosure (Pengungkapan Informasi Perusahaan) menjadi penting dalam
mengatasi asimetri informasi dalam perdagangan online. Corporate Disclosure memungkinkan
perusahaan untuk secara transparan dan akuntabel mengungkapkan informasi tentang produk
atau layanan yang mereka tawarkan, kinerja keuangan, strategi bisnis, risiko, dan komitmen
terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Dengan melakukan Corporate Disclosure
yang tepat dan komprehensif, perusahaan memberikan akses yang lebih besar kepada pembeli
untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan untuk membuat keputusan pembelian yang
cerdas dan terinformasi. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik pengungkapan
perusahaan dalam mengatasi asimetri informasi di lingkungan perdagangan online dan
menganalisis dampaknya terhadap mitigasi risiko asimetri informasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan Scoping review menggunakan data
sekunder berupa artikel-artikel yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate
Disclosure efektif dalam menciptakan lingkungan bisnis yang lebih adil, transparan, dan
berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat dalam perdagangan online. Artikel ini memberikan
kontribusi penting dalam pemahaman tentang peran Corporate Disclosure dalam mengurangi
asimetri informasi dalam perdagangan online. Rekomendasi diberikan kepada pemangku
kepentingan bisnis, regulator, dan akademisi untuk memperkuat transparansi dan kepercayaan
dalam perdagangan online melalui praktik Corporate Disclosure yang lebih baik.
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PENDAHULUAN

Pemilik usaha sering mempercayakan manajer atau agen untuk melakukan
beberapa tugas operasional dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompleks. Namun,
dinamika hubungan keagenan di balik delegasi ini dapat menyebabkan asimetri informasi
antara manajer atau agen dan pemilik atau pemegang saham. Ketika salah satu pihak
dalam hubungan keagenan memiliki akses atau pengetahuan yang lebih besar daripada
pihak lainnya, ini dapat menyebabkan konflik kepentingan dan ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan bisnis(Budi Santoso et al., 2024). Ini terjadi ketika ada asimetri
informasi. Asimetri informasi dapat menjadi masalah besar yang perlu diatasi dalam
konteks perdagangan online, di mana transaksi dilakukan dengan cepat dan dalam volume
besar(Habibi et al., 2024). Dalam keadaan seperti ini, ketidaksamaan informasi antara
agen dan prinsipal dapat mengganggu proses pengambilan keputusan, meningkatkan
risiko kesalahan, dan bahkan menimbulkan ketidakpercayaan dari pihak lain yang
memiliki kepentingan. Oleh karena itu, penting untuk membuat mekanisme yang efisien
untuk meningkatkan transparansi dalam pengelolaan bisnis dan mengurangi asimetri
informasi, terutama dalam lingkungan perdagangan online yang cepat dan
kompetitif.(Agung Prasetyo, 2022)

Asimetri informasi merupakan fenomena yang umum terjadi dalam berbagai
transaksi, termasuk dalam perdagangan online. Meskipun perdagangan online
menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam bertransaksi, namun terdapat potensi
munculnya asimetri informasi yang dapat memberikan keuntungan yang tidak adil bagi
salah satu pihak. Asimetri informasi terjadi ketika satu pihak, biasanya penjual, memiliki
akses atau pengetahuan yang lebih baik tentang produk atau layanan yang ditawarkan
daripada pihak lain, dalam hal ini pembeli. Situasi ini dapat memberikan keuntungan yang
tidak adil bagi penjual dan merugikan pembeli, karena pembeli mungkin tidak memiliki
informasi yang cukup untuk membuat keputusan pembelian yang cerdas.

Dalam konteks perdagangan online, di mana transaksi sering dilakukan secara
cepat dan tanpa pertemuan langsung antara penjual dan pembeli, asimetri informasi dapat
menjadi masalah yang lebih kompleks. Misalnya, pembeli mungkin tidak memiliki akses
langsung ke produk fisik atau tidak dapat menguji kualitas produk secara langsung
sebelum melakukan pembelian(Shiddiq et al., 2022). Hal ini meningkatkan risiko bahwa

pembeli tidak akan memiliki informasi yang cukup untuk mengevaluasi nilai produk
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dengan benar, dan mungkin akhirnya membuat keputusan pembelian yang kurang
optimal.

Untuk mengatasi masalah ini, praktik Corporate Disclosure (Pengungkapan
Informasi Perusahaan) menjadi sangat penting. Corporate Disclosure mengacu pada
praktik perusahaan untuk secara transparan dan akuntabel mengungkapkan informasi
tentang berbagai aspek bisnis mereka kepada publik, termasuk informasi tentang produk
atau layanan yang mereka tawarkan, kinerja keuangan, strategi bisnis, risiko, dan
komitmen terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Dengan melakukan
Corporate Disclosure yang tepat dan komprehensif, perusahaan memberikan akses yang
lebih besar kepada pembeli untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan untuk
membuat keputusan pembelian yang cerdas dan terinformasi(Habibi et al., 2022).

Melalui Corporate Disclosure, perusahaan dapat memastikan bahwa pembeli
memiliki informasi yang cukup untuk mengevaluasi nilai produk atau layanan yang
ditawarkan dengan benar. Ini membantu meminimalkan risiko pembeli membeli produk
atau layanan yang tidak sesuai dengan harapan mereka atau terlibat dalam transaksi yang
merugikan(Shiddiq et al., 2022). Selain itu, Corporate Disclosure juga menciptakan
lingkungan bisnis yang lebih transparan dan dapat dipercaya, yang dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen dan memperkuat hubungan antara perusahaan dan pelanggannya.
Dengan demikian, Corporate Disclosure menjadi salah satu solusi yang efektif untuk
mengatasi asimetri informasi dalam perdagangan online. Dengan memberikan akses yang
lebih besar kepada pembeli untuk mendapatkan informasi yang relevan dan akurat,
Corporate Disclosure membantu menciptakan lingkungan bisnis yang lebih adil,
transparan, dan berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat(Abidin & Ilma Ahmad,
2023b).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik pengungkapan perusahaan
dalam mengatasi asimetri informasi di lingkungan perdagangan online dan menganalisis
dampaknya terhadap mitigasi risiko asimetri informasi. Selain itu, kami akan
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengungkapan sukarela
perusahaan serta merumuskan rekomendasi bagi pemangku kepentingan bisnis, regulator,
dan akademisi untuk memperkuat transparansi dan kepercayaan dalam perdagangan
online.(Hayati, 2020)

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode kualitatif.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Scoping review menggunakan berbagai literatur
artikel penelitian yang serupa kemudian dikelompokkan serta dibuat kesimpulan untuk
menjawab topik yang dibahas (Widiasih et al., 2020). Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder yang berupa artikel-artikel yang diperoleh dari media online dengan tema
pengungkapan laporan keuangan, teori asimetri informasi, dan teori keagenan. Studi
kepustakaan dalam penelitian ini adalah dengan mengkaji secara kritis terhadap artikel-
artikel yang telah dikumpulkan dan dipilah yang sesuai dengan tema untuk dianalisis dan
dipahami terkait bagaimana penafsiran penulis menggambarkan faktor-faktor
pengungkapan laporan keuangan terhadap pengurangan asimetri informasi atas adanya
teori keagenan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di era digital, terdapat berbagai tantangan dan peluang dalam menerapkan

Corporate Disclosure. Salah satu tantangan utama adalah banyaknya platform
perdagangan online yang berbeda, sehingga sulit untuk memastikan bahwa semua
perusahaan mematuhi peraturan yang sama. Namun, terdapat juga beberapa peluang
untuk meningkatkan Corporate Disclosure di era digital(M. Z. Ahmad et al., 2023).
Platform perdagangan online dapat menggunakan teknologi untuk memudahkan
perusahaan dalam mengungkapkan informasi kepada publik. Selain itu, konsumen dapat
menggunakan teknologi untuk mencari informasi tentang perusahaan dan produk
sebelum mereka melakukan pembelian.(Budiutono, 2023)
Asimetri Informasi Pedagangan Online (AIO) Adalah sebuah fenomena di mana terdapat
ketidakseimbangan informasi di antara pihak yang terlibat dalam transaksi online, dimana
penjual memiliki informasi yang lebih banyak daripada pembeli. Dampak dari AIO dapat
sangat merugikan, seperti harga yang tidak wajar, kualitas produk yang tidak terjamin,
dan risiko penipuan yang meningkat. Faktor penyebab AIO dapat berasal dari berbagai
hal, termasuk kurangnya akses informasi yang memadai bagi pembeli, biaya pencarian
informasi yang tinggi, serta kesulitan dalam memverifikasi keabsahan informasi yang
diperoleh.

Kurangnya informasi merupakan salah satu faktor utama penyebab AIO. Pembeli
mungkin tidak memiliki akses ke informasi yang cukup tentang produk atau penjual, yang
membuat mereka rentan terhadap manipulasi informasi atau kesalahan penilaian(M. Z.
Ahmad et al., 2023). Selain itu, biaya pencarian informasi yang tinggi juga dapat menjadi

hambatan bagi pembeli untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan sebelum
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melakukan transaksi. Terkadang, bahkan setelah mendapatkan informasi, pembeli juga
menghadapi kesulitan dalam memverifikasi keaslian atau keandalan informasi tersebut,
yang membuat mereka ragu dalam membuat keputusan pembelian(Nasirin & Hidayati,
2021).

Dampak dari AIO tidak hanya terbatas pada kerugian finansial, tetapi juga dapat merusak
kepercayaan dan partisipasi pembeli dalam perdagangan online secara
keseluruhan(Dimyati & Nasiruddin, 2022b). Ketidakpastian yang diakibatkan oleh AIO
dapat mengurangi kepercayaan pembeli terhadap penjual dan platform perdagangan
online, serta mengurangi minat mereka untuk bertransaksi secara online.

Untuk mengatasi AIO, diperlukan strategi yang holistik dan berkelanjutan. Salah
satunya adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan
transparansi dalam perdagangan online. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan
informasi yang lebih lengkap dan mudah diakses kepada pembeli, misalnya melalui
deskripsi produk yang jelas, ulasan dari pelanggan sebelumnya, atau sertifikasi keamanan
produk. Selain itu, membangun reputasi yang baik juga penting dalam mengatasi
AIO(Abidin & Ilma Ahmad, 2023a). Penjual yang dapat membangun reputasi yang kuat
dan dihormati dalam perdagangan online cenderung lebih dipercaya oleh pembeli.
Selanjutnya, pengembangan regulasi yang melindungi hak-hak pembeli juga diperlukan
untuk menciptakan lingkungan perdagangan online yang lebih adil dan aman. Dengan
mengimplementasikan strategi-strategi ini secara bersama-sama, diharapkan dapat
mengurangi dampak negatif dari AIO dan meningkatkan kepercayaan serta partisipasi
pembeli dalam perdagangan online(Ilma Ahmad et al., 2024).

Berikut adalah beberapa jurnal dan sumber yang membahas tentang Asimetri
Informasi Pedagangan Online dan cara mengatasi masalah ini:

1. Menggunakan Teknologi Blockchain

Penerapan teknologi blockchain sebagai solusi untuk mengatasi Asimetri Informasi
Pedagangan Online (AIO). AIO terjadi ketika terdapat ketidakseimbangan informasi di
antara pembeli dan penjual dalam transaksi online, yang dapat mengakibatkan berbagai
masalah seperti harga yang tidak wajar, kualitas produk yang tidak terjamin, dan
penipuan(Budi Santoso et al., 2024).

Cara mengatasi masalah AIO dengan meningkatkan transparansi dan keamanan dalam
transaksi elektronik(Azizah & Umam, 2022). Blockchain adalah sebuah teknologi yang

menyediakan sebuah ledger terdistribusi dan terdesentralisasi yang mencatat semua
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transaksi secara permanen. Setiap transaksi yang terjadi dalam jaringan blockchain
direkam dalam blok yang saling terhubung dan tidak dapat diubah, menciptakan jejak
transaksi yang dapat diverifikasi oleh semua pihak yang terlibat(Maulana & Al Azhar,
2023).

Penerapan blockchain dalam perdagangan online dapat mengatasi AIO dengan cara
membangun sebuah ledger terdistribusi yang tidak dapat dimodifikasi, yang mencatat
semua transaksi secara terdesentralisasi. Dalam konteks AIO, blockchain memungkinkan
untuk transparansi yang lebih tinggi karena setiap transaksi direkam secara permanen dan
dapat diakses oleh semua pihak yang terlibat. Ini berarti bahwa pembeli memiliki akses
yang sama dengan penjual terhadap riwayat transaksi, termasuk informasi tentang
produk, harga, dan reputasi penjual(Dimyati et al., 2022).

Selain meningkatkan transparansi, blockchain juga meningkatkan keamanan
dalam transaksi elektronik. Setiap transaksi yang dimasukkan ke dalam blockchain harus
diverifikasi oleh jaringan node yang terdesentralisasi, sehingga mengurangi risiko
manipulasi data atau penipuan. Dengan adanya mekanisme kriptografi yang kuat,
blockchain juga memastikan bahwa informasi yang tersimpan dalam ledger tidak dapat
diubah atau dimanipulasi secara ilegal(Shiddiq & Wakhid, 2021).

Selain itu, karena sifatnya yang terdesentralisasi dan tidak dapat dimodifikasi,
blockchain juga meningkatkan keamanan transaksi. Setiap transaksi yang dicatat dalam
blockchain harus diverifikasi oleh jaringan node yang independen, sehingga mengurangi
risiko manipulasi data atau penipuan. Ini memberikan kepercayaan tambahan kepada
pembeli bahwa informasi yang tercatat dalam blockchain dapat dipercaya dan tidak
dirusak(Z. I. Ahmad et al., 2024).

2. Penggunaan Artificial Intelligence

Penerapan teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al) sebagai solusi
untuk mengatasi Asimetri Informasi Pedagangan Online (AIO). AIO terjadi ketika
terdapat ketidakseimbangan informasi di antara pembeli dan penjual dalam transaksi
online, yang dapat mengakibatkan berbagai masalah seperti harga yang tidak wajar,
kualitas produk yang tidak terjamin, dan penipuan. Teknologi AI dapat membantu
mengatasi masalah AIO dengan meningkatkan analisis data dan prediksi dalam transaksi
elektronik. Al, dengan kemampuannya dalam mengekstraksi pola dari data besar dan
kompleks, dapat membantu mengidentifikasi pola-pola perilaku konsumen, tren pasar,

dan potensi penipuan dengan lebih efisien dan akurat(Husen & Ahmad, 2023).
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Salah satu cara utama di mana Al digunakan untuk mengatasi AIO adalah melalui
sistem rekomendasi yang didukung oleh algoritma machine learning. Sistem rekomendasi
menggunakan data transaksi sebelumnya dan preferensi pengguna untuk membuat
rekomendasi produk yang relevan dan personal untuk setiap pembeli. Dengan demikian,
pembeli dapat memiliki akses yang lebih baik terhadap produk yang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi mereka, sehingga mengurangi ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan.

Selain itu, teknologi Al juga dapat digunakan untuk meningkatkan analisis risiko dan
deteksi penipuan dalam transaksi online. Dengan memanfaatkan algoritma machine
learning dan teknik deteksi anomali, sistem Al dapat secara otomatis mengidentifikasi
pola-pola perilaku yang mencurigakan atau tidak biasa, yang mungkin menunjukkan
adanya penipuan atau kegiatan ilegal lainnya. Hal ini membantu meningkatkan keamanan
dan kepercayaan dalam perdagangan online dengan mengurangi risiko transaksi yang
merugikan.

3. Penggunaan E-Commerce Platform

Peran platform e-commerce dalam mengatasi Asimetri Informasi Pedagangan
Online (AIO)(Nasiruddin et al., 2021). AIO terjadi ketika pembeli memiliki akses
informasi yang lebih sedikit daripada penjual, yang dapat mengakibatkan ketidakpastian
dan kerugian dalam transaksi online. platform e-commerce dapat meningkatkan
transparansi dan keamanan dalam transaksi elektronik untuk mengatasi masalah
AIO(Nasiruddin & Hidayati, 2022).

Salah satu cara utama adalah melalui penyediaan informasi yang lengkap dan
akurat tentang produk atau layanan yang ditawarkan. Platform e-commerce menyediakan
ruang bagi penjual untuk mendeskripsikan produk secara rinci, termasuk spesifikasi,
harga, foto, dan ulasan dari pembeli sebelumnya. Dengan informasi ini, pembeli dapat
membuat keputusan pembelian yang lebih terinformasi, mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan kepercayaan dalam transaksi(Nasirin et al., 2021).

Selain itu, platform e-commerce juga menyediakan berbagai fitur yang
memperkuat keamanan transaksi, seperti sistem pembayaran yang aman dan kebijakan
perlindungan konsumen. Misalnya, penggunaan metode pembayaran yang terpercaya dan
terenkripsi dapat mengurangi risiko penipuan atau pencurian identitas. Selain itu,

kebijakan perlindungan konsumen yang ditetapkan oleh platform e-commerce dapat
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memberikan jaminan bagi pembeli bahwa mereka akan mendapatkan pengembalian dana
jika terjadi masalah dengan produk atau transaksi(Dimyati & Nasiruddin, 2022a).

Selain transparansi dan keamanan, platform e-commerce juga memfasilitasi
komunikasi antara pembeli dan penjual melalui fitur seperti obrolan langsung atau
layanan pelanggan. Hal ini memungkinkan pembeli untuk mengajukan pertanyaan atau
meminta klarifikasi tentang produk sebelum melakukan pembelian, sehingga mengurangi

ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan(Syahni & Husen, 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Corporate Disclosure di era digital, dengan fokus pada fenomena Asimetri
Informasi Pedagangan Online (AIO). AIO menciptakan ketidakseimbangan informasi di
antara pembeli dan penjual, menyebabkan risiko seperti harga tidak wajar, kualitas
produk yang tidak terjamin, dan penipuan meningkat. Faktor penyebab AIO termasuk
kurangnya akses informasi bagi pembeli, biaya pencarian informasi yang tinggi, dan
kesulitan dalam memverifikasi keabsahan informasi.

Untuk mengatasi AIO, studi ini mengusulkan pendekatan holistik yang
melibatkan pemanfaatan teknologi informasi, seperti teknologi blockchain dan
kecerdasan buatan (AI), serta peran platform e-commerce. Teknologi blockchain
meningkatkan transparansi dan keamanan dengan membangun ledger terdistribusi yang
tidak dapat dimodifikasi, sementara Al membantu dalam analisis data dan deteksi
penipuan. Platform e-commerce memberikan ruang untuk penyediaan informasi lengkap
tentang produk, fitur keamanan transaksi, dan fasilitasi komunikasi antara pembeli dan
penjual.

Dengan mengimplementasikan strategi ini secara bersama-sama, diharapkan
dapat mengurangi dampak negatif dari AIO dan meningkatkan kepercayaan serta
partisipasi pembeli dalam perdagangan online. Studi ini memberikan kontribusi penting
dalam pemahaman tentang peran teknologi dalam mengatasi tantangan Corporate
Disclosure di era digital, dengan menyoroti pentingnya transparansi, keamanan, dan

komunikasi dalam perdagangan online yang berkelanjutan.
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